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Total Luas

Daratan dan Perairan IKN

324.332 Ha

Area Pusat 

Pemerintahan

6.671 ha

256.142 ha

Area Pengembangan

199.962 ha

Area Urban

56.180 ha

68.188 ha



Untuk mengakomodir

minat investor yang 

tinggi, Pemerintah

dipandang perlu 

menyiapkan lahan di 

WP 1B, 1C dan 

delapan zona lainnya.



>75% dari 256.000

Ha area untuk 

ruang hijau (65% 

area dilindungi dan 

10% produksi

makanan)

0% kemiskinan 

pada populasi IKN 

pada tahun 2035

Mewujudkan

peringkat sangat 

tinggi dalam E-

Government 

Development Index

(EGDI) oleh UN

100% integrasi 

seluruh 

penduduk—

yang ada dan 

yang baru 

Top-10 EIU 

Liveable City di 

dunia pada tahun

2045

80% perjalanan 

dengan 

transportasi 

publik atau 

mobilitas aktif 

>10% dari lahan 

256.000 Ha 

tersedia untuk 

kebutuhan 

produksi 

pangan

Instalasi kapasitas 

energi terbarukan 

akan memenuhi 

100% kebutuhan 

energi IKN 

1.1 3.1 4.1 5.1 6.1 7.1 8.1

100% penduduk 

dapat mengakses 

ruang hijau 

rekreasi dalam 10 

menit

PDRB per kapita 

negara 

berpendapatan 

tinggi

100% konektivitas 

digital dan ICT 

untuk semua 

penduduk dan 

bisnis

100% warga 

dapat mengakses 

layanan sosial / 

masyarakat 

dalam waktu 10 

menit

Pemukiman yang 

ada dan terencana 

di kawasan 

256.000 memiliki 

akses terhadap 

infrastruktur 

penting di 2045

10 menit ke 

fasilitas penting 

dan simpul 

transportasi 

publik

60% daur 

ulang timbulan

limbah padat

di tahun 2045

60% 

penghematan 

energi untuk 

konservasi energi 

dalam gedung

1.2 2.2 3.2 4.2 5.2 6.2 7.2 8.2

100% penggantian 

ruang hijau untuk 

setiap bangunan 

bertingkat 

institusional, 

komersial, dan 

hunian (bangunan 

>4 lantai)

Rasio Gini regional 

terendah di 

Indonesia di 2045

>75% Business 

Satisfaction

dengan peringkat

Digital Services

Perumahan layak, 

aman dan 

terjangkau yang 

memenuhi rasio 

hunian berimbang 

(1:2:3) untuk jenis 

mewah, menengah 

dan sederhana

100% air 

limbah akan 

diolah melalui 

sistem 

pengolahan 

pada tahun 

2035

Net zero 

emission untuk 

IKN (saat 

beroperasi) di 

2045 di kawasan 

256.000 Ha

2.1

100% ruang publik 

dirancang 

menggunakan 

prinsip akses 

universal, kearifan 

lokal dan desain 

inklusif

<50 menit 

Koneksi transit 

ekspres dari KIPP 

ke bandara 

strategis pada 

tahun 2030

1.3 2.3 3.3 4.3 5.3 6.3 7.3 8.3



Green InclusiveSmart Sustainable

CO2

Resilient

Hijau InklusifCerdas Berkelanjutan

CO2

Tangguh



II. 2025-2029

IV. 2035-2039
V. 2040-2045

Membangun Ibu Kota 

Nusantara sebagai area 

inti yang tangguh

Membangun seluruh

infrastruktur & ekosistem

tiga kota untuk

percepatan

pembangunan Kalimantan

Mengokohkan reputasi

sebagai “Kota Dunia 

untuk Semua”

I. 2022-2024

Pemindahan tahap awal

Infrastuktur dasar yang 

utama selesai dibangun

dan beroperasi

(infrastruktur penyediaan

air minum, 

ketenagalistrikan, TIK, 

pengelolaan persampahan, 

dan air limbah) untuk

penduduk pionir

Membangun sarana

utama (mis. Istana 

Kepresidenan, 

perkantoran,  dan 

perumahan) di KIPP

Pemindahan ASN tahap

awal (termasuk TNI, Polri)

Inisiasi sektor-sektor

ekonomi prioritas

Fasilitas transportasi

umum baik primer maupun

sekunder sudah dapat

digunakan

Perluasan kawasan 

permukiman ASN dan 

TNI/Polri dan perkantoran 

pemerintahan pusat 

Proses pemindahan ASN 

diperkirakan dapat

diselesaikan

Pengembangan riset dan 

talenta serta universitas

unggulan

Pembangunan lanjutan

dan pemeliharaan

infrastruktur dasar

Pengembangan utilitas

terintegrasi serta KA 

akses Bandara Balikpapan-

KIPP

Pemindahan lanjutan

personel TNI/Polri

Pengembangan kawasan

industri dan sektor lain 

dalam klaster ekonomi

superhub

Penguatan kota cerdas, 

pusat digital, serta

pendidikan Abad ke-21

Peningkatan investasi

dan kapasitas produksi

klaster ekonomi

Perkembangan pesat di 

bidang pendidikan, dan 

kesehatan sebagai motor 

penggerak sektor ekonomi

Penguatan ketahanan 

sosial-budaya masyarakat 

serta peningkatan 

kapasitas lembaga 

pendidikan dan riset

Penambahan kapasitas 

infrastruktur dasar seiring 

peningkatan jumlah 

populasi

Peningkatan kapasitas 

dan diversifikasi klaster 

ekonomi dan infrastruktur 

pemampu di Daerah Mitra

Pengembangan

angkutan umum massal

berbasis jalan dari KA di 

IKN dan Daerah Mitra 

sekitarnya

Pemantapan

infrastruktur dan utilitas

terintegrasi

Stabilnya pertumbuhan

penduduk di IKN

Mencapai net zero-

carbon emission dan 

100% energi terbarukan

Pengembangan industri

berkelanjutan

Menjadi kota terdepan di 

dunia dalam hal daya saing

Penahapan

Pembangunan

IKN
III. 2030-2034

Melanjutkan

pembangunan Ibu Kota 

Nusantara dengan lebih

progresif

Sumber: Peraturan Presiden No.63 Tahun 2022 tentang Perincian Rencana Induk Ibu Kota Nusantara



Titik Nol

Area perkantoran dan kegiatan
usaha swasta dan BUMN

Istana Presiden

Rumah Sakit

Area perbelanjaan,

jasa, perkantoran

Kantor Bersama

Kementerian Koordinator

Hunian ASN

Sekolah
Kantor Bersama

Kementerian Koordinator

Bank Indonesia



Pusat manufaktur farmasi terbaik untuk 

produk API generik bernilai tinggi serta

biosimilar

Lapangan hijau baru untuk mobilitas

dan utilitas yang lebih bersih

Disruptive Low-

Carbon Energy
Transformasi konvensional

sektor energi dengan melibatkan teknologi 

berkelanjutan dan inovasi dekarbonisasi

Masa depan industri pertanian berbasis 

tanaman dan inovasi pangan yang 

berkelanjutan dan tangguh

Inclusive Eco-tourism

and Wellness

Ekowisata yang menyeimbangkan nilai 

ekonomi, lingkungan dan sosial yang 

beragam dan inklusif

Advanced Chemicals

and Derivatives

Pengembangan terpadu dari sektor yang 

ada untuk menyediakan bahan baku

industri masa depan

Kota yang terhubung agar layak huni 

dan siap menghadapi masa depan

21st Century Skill-based

Education

21st century skills-based education to  

strengthen the education sector  towards 

employment opportunities



Selat Makassar

Wilayah Kalimantan 

Timur lainnya

K-IKN

Balikpapan

Samarinda

Maloy (MBTK): ~300 km Utara Samarinda

KIPP

Kawasan 

Industri

Kariangau

Kawasan 

Industri

Buluminung

Rencana Sebaran Klaster Ekonomi dan Industri

di IKN dan Kalimantan Timur

Ekowisata, Pariwisata Perkotaan, 

Wisata MICE, Wisata Medis dan 

Kebugaran, Agroteknologi

K-IKN (56.180 Ha)

Pendidikan abad ke-21

Pusat badan litbang dan 

inovasi Energi Rendah

Karbon

Farmasi Terintegrasi

Samarinda

Energi Rendah Karbon

Pertambangan Berkelanjutan dan 

Gasifikasi Batubara

Industri Pertanian

Berkelanjutan

Wilayah Kalimantan Timur 

lainnya

Ekowisata dan Wisata Alam

Energi Rendah Karbon:

Pertambangan Berkelanjutan dan 

Gasifikasi Batubara

Industri Pertanian Berkelanjutan

Kawasan Industri

Kariangau

Industri Kimia Maju dan 

Turunannya: Oleokimia

Energi Rendah Karbon: 

Biofuels 

Industri Masa Depan yang 

Berbasis Energi Terbarukan

Balikpapan

Kawasan Industri

Buluminung

Industri Kimia Maju dan 

Turunannya: Petrokimia

Industri Masa Depan yang 

Berbasis Energi Terbarukan

Farmasi Terintegrasi

Industri Kimia Maju dan 

Turunannya: Petrokimia

Maloy (MBTK)

Energi Rendah Karbon

Biofuels 

Industri Kimia Maju dan 

Turunannya 

Oleokimia

Pusat badan litbang Farmasi 

Terintegrasi

Sumber: Peraturan Presiden No.63 Tahun 2022 tentang Perincian Rencana Induk Ibu Kota Nusantara



Sistem Transportasi
dan Logistik

Mewujudkan sistem

transportasi dan 

logistik yang 

terintegrasi, antara

lain dalam

pengembangan

antara lain: Jalan Tol, 

Bandara, dan 

Pelabuhan.

Mendukung rencana pembangunan Tri-Cities dalam mewujudkan kawasan

regional sebagai Superhub Ekonomi

Advanced Air 
Mobility 

Dukungan dalam

pengembangan

teknologi terbaru

antara lain Advanced 

Air Mobility dalam

pemanfaatan ruang

udara dan infrastruktur

pendukung.

Interkoneksi Utilitas
Dasar

Dukungan perizinan untuk mendukung

keterhubungan infrastruktur dasar, 

seperti Telekomunikasi dan 

Ketenagalistrikan yang berada di Luar

IKN

Dukungan daerah mitra untuk membantu memenuhi

kebutuhan IKN sebagai Pusat Pertumbuhan Ekonomi 

Nasional



A

D

C

B

Pelabuhan 

Balikpapan

Total Length:

16.5 km
Section 4a, 4b,  

Immersed Tunnel

A

C

D

B
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Segmen Tol 4A dan 4B Immersed Tunnel

Tropical Wildlife
Adventure Wildlife Safari

Edu-Trip Hutan 

Hujan Tropis

Inclusive Eco-Leisure and Wellness Tropical Forest Eco-Leisure

Luas Areal Lindung

Zona 

Pariwisata

E
d

u
-t

a
in

m
e

n
t

E
c

o
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e
is

u
re

Total Luas

600 Ha

Total Luas

2,000 Ha
Area 

Pengembangan

E
c

o
-t

o
u

ri
s
m

William Manuel Son on Unsplash , 2019Dimitry B on Unsplash , 2021

2.300 Ha

Total Luas

100 Ha

https://unsplash.com/@williammanuel?utm_source=unsplash&utm_medium=referral&utm_content=creditCopyText
https://unsplash.com/photos/8xKa1m9o24s?utm_source=unsplash&utm_medium=referral&utm_content=creditCopyText
https://unsplash.com/@dimitry_b?utm_source=unsplash&utm_medium=referral&utm_content=creditCopyText
https://unsplash.com/photos/tRGqh8cHanA?utm_source=unsplash&utm_medium=referral&utm_content=creditCopyText


Bandara 

Sepinggan

Sektor:Transportasi
Lokasi: Nusantara and East Kalimantan

Potensi Pembangunan:

Lembaga Pemerintah:

Kementerian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat

Pengadaan Lahan & Status :
Disediakan Pemerintah

Toll Road 4A, 4B Immersed Tunnel

EstimasiProyek:

Total Panjang:

16.5 km
Section 4a, 4b,  

Immersed Tunnel
Pelabuhan 

Balikpapan

1. Peningkatan layanan Bandara 

Sepinggan & Penambahan 4 km  

Runway

2. Peningkatan Balikpapan Pelabuhan 

Penumpang & Pelabuhan IKN



Pembangkit Eksisting di PLN yang akan didedikasikan

secara sistem ke IKN

Riam Kanan Hydro Power Plant 29 MW

Sambera Open Cycle Gas Turbine 40 MW

Senipah Combined Cycle Gas Turbine 120 MW

Bangkanai Gas Engine Power Plant 155 MW

Tanah Laut Wind Power Plant 70 MW (2025)

Pembangunan Infrastruktur Baru di IKN hingga 2024

Sistem Transmisi 150 kV Kariangau – GIS 4 KIPP

GIS 4 KIPP 150 kV

SKTT 150 KV PLTS 50 MW – GIS 4 KIPP

PLTS 50 MW di area IKN Selatan

Gardu hubung dan jaringan distribusi KIPP
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